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Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Kasar

Contoh agregat kasar Kali Krasak

Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus

Contoh agregat halus Kali Krasak

Pemeriksaan Berat Jenis Agregat Halus

Contoh agregat halus pasir besi, Cilacap
Pemeriksaan Kelekatan Agregat Terhadap Aspal
Contoh agregat Kali Krasak

Pemeriksaan Keausan Agregat (Abrasi Test) AASHTO T 96 - 77
Contoh agregat Kali Krasak

Sand Equivalent Data AASHTO T 176 - 73
Contoh agregat halus Kali Krasak

Sand Equivalent Data AASHTO T 176 - 73
Contoh agregat halus pasir besi, Cilacap
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Pemeriksaan Titik Nyala Dan Titik Bakar
Pemeriksaan Titik Lembek Aspal

Pemeriksaan Berat Jenis Aspal

Pemerniksaan Daktalitas (Ductility) / Residue
Pemeriksaan Kelarutan Dalam CCL,

Analisa saringan untuk kadar aspal 5.5 %
Analisa saringan untuk kadar aspal 6,0 %
Analisa saringan untuk kadar aspal 6,5 %
Analisa saringan untuk kadar aspal 7,0 %
Analisa saringan untuk kadar aspal 7,5 %

Hasil uji Marshall pada campuran SMA + RC 50 dengan

menggunakan filler pasir besi pada variasi immersion 0 hari
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Hasil uwji Marshall pada campuran SMA + RC 50 dengan
menggunakan filler semen portland pada variasi immersion 0 hari
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Hasil uji Marshall pada campuran SMA + RC 50 dengan
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